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Abstrak

Aritmatika sosial (literasi finansial) adalah salah satu materi yang cukup penting dan bermanfaat untuk
kehidupan siswa itu sendiri, namun siswa terkendala dalam memahami soal-soal cerita kontektual, diantaranya
siswa masih bertanya inti soal cerita dan siswa tidak secara sistematis dalam melakukan pemecahan masalah
untuk soal tersebut. Oleh karena itu, guru harus dapat menyusun pembelajaran yang menarik dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu persoalan, yaitu menerapkan pembelajaran berbasis
pemecahan masalah dengan menggunakan konteks makanan tradisional MUBA “Kecepan Tungkus”.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar berbasis pemecahan masalah menggunakan
konteks makanan tradisional MUBA “Kecepan Tungkus” untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian ini terdiri atas 4 (empat) aktivitas, yaitu: (1) aktivitas merancang produk yang
berkaitan dengan harga beli; (2) aktivitas membuat produk yang berkaitan dengan harga jual; (3) aktivitas
menjual produk yang berkaitan dengan untung/rugi; (4) aktivitas penyelesaian soal-soal pemecahan masalah.
Metode yang digunakan dalampenelitian ini, yaitu penelitian desain tipe validation studies, terdiri dari 3
tahapan, yaitu persiapan dan desain, percobaan desain dan analsiis retrospektif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan pengamatan, wawancara, lembar aktivitas dan pretest/posttest. Hasil dari penelitian
ini berupa lintasan belajar berbasis pemecahan masalah yang rancang untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, khususnya pada materi aritmatika sosial.

Kata kunci: Aritmatika sosial; HLT; konteks makanan tradisional; pemecahan masalah.

Abstract

Social arithmetic (financial literacy) is one of the materials that is quite important and useful for the lives
of students themselves, but students are constrained in understanding contextual story problems,
including students still asking the core of the story and students are not systematically solving problems
for the problem. Therefore, teachers must be able to arrange interesting learning and can improve
students' ability to solve a problem, namely applying problem-solving based learning using the context of
MUBA traditional food "Kecepan Tungkus”. This research aims to produce a problem-solving-based
learning trajectory using the context of MUBA's traditional food "Kecepan Tungkus" to improve students'
problem-solving skills. This research consists of 4 (four) activities, namely: (1) product design activities
related to the purchase price; (2) the activity of making products related to the selling price; (3) the
activity of selling products related to profit/loss; (4) Problem-solving activities. The method used in this
study, namely validation studies, consists of 3 stages, namely preparation and design, design experiment
and retrospective analysis. The data collection technique in this study uses observations, interviews,
activity sheets and pretest/posttest. The results of this research are in the form of a problem-solving-
based learning trajectory designed to improve students' problem-solving skills, especially in social
arithmetic materials.

Keywords: HLT; problem solving; social arithmetic; the context of traditional food.
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PENDAHULUAN

Pada kurikulum nasional untuk
fase D, materi aritmatika sosial
termasuk ke dalam elemen bilangan,
yang terdiri dari submateri literasi
finansial, yaitu modal, harga jual,
laba/rugi. Materi aritmatika sosial ini
menjadi salah satu materi yang sangat
bermanfaat bagi keberlanjutan kehidu-
pan siswa (Fitriani dkk., 2023). Namun
sayangnya siswa cukup kesulitan
memecahkan  permasalahan  terkait
materi aritmatika sosial. Hal ini dikare-
nakan materi ini nampak dari kulitnya
mudah, namun Kketika dihadapkan
dengan soal-soal non rutin atau
permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari atau kegiatan-kegiatan ekonomi
yang notabennya adalah soal cerita
kompleks siswa kesulitan dan kebingu-
ngan dalam memahami dan memecah-
kan permasalahan tersebut, khususnya
materi untung/rugi (Hilyani dkk., 2020).

Selain itu, penyebab lain yang
menyebabkan kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah aritmatika sosial
adalah kurangnya keterampilan dasar
matematika yang dimilki oleh siswa,
khususnya dalam memahami inti
kalimat soal sehingga siswa terhambat
dalam  memecahkan  permasalahan
kontestual (Sari & Fauzan, 2024).
Selanjutnya teacher centered, monoton
dan terbiasa pada soal-soal rutin,
sehingga siswa menjadi tidak kreatif
dan kritis dalam pembelajaran (Fitriani
dkk., 2023).

Dari  hasil pengamatan dan
refleksi yang telah dilaksanakan guru
pada materi aritmatika sosial pada siswa
kelas 7 (tujuh) Tahun Pelajaran
2023/2024 lalu di SMP Negeri 4 Lalan,
terlihat bahwasannya siswa menghadapi
kendala dalam memahami soal-soal
cerita yang telah disiapkan guru, siswa
masih sering mempertanyakan arti dari
soal cerita tersebut, dan siswa belum
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terstruktur dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Disamping itu
pula, ditemukan bahwa mayoritas siswa
menjawab soal-soal cerita tersebut
langsung ke inti jawaban yang diminta
saja, tanpa menuliskan  prosedur
penyelesaian secara runut dan lengkap.
Hal ini selaras pula dengan penelitian
oleh Wahyuni dkk., (2024) bahwa siswa
tidak teliti dalam mengerjakan soal dan
mengoperasikan perkalian dan pemba-
gian, tidak memahami inti masalah dari
soal cerita, dan tidak memahami penge-
tahuan dasar serta tidak memahami
konsep secara memadai. Begitu pula
terhadap penelitian oleh Dila dan
Zanthy (2020) tentang kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal artimatika
sosial, terungkap bahwa mayoritas
siswa menghadapi masalah dalam
beberapa aspek, vyaitu (1) sulitnya
memahami atau menganalisis soal,
sehingga tidak dapat mengetahui
maksud soal tersebut; (2) Siswa
cenderung tidak membuat informasi
yang diketahui dan ditanyakan soal; (3)
pemahaman konsep dan pengetahuan
dasar matematika berupa perhitungan
dan pengoperasian bilangan yang belum
dimiliki siswa secara maksimal.
Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, solusi yang dapat dilakukan guru
salah satunya adalah membuat desain
pembelajaran dengan menggunakan
langkah pemecahan masalah, dimana
siswa difasilitasi untuk dapat menye-
lesaikan permasalahan secara runut dan
prosedural serta dapat mendorong
pemahaman dan pengalaman dengan
menggunakan keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki, sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan non
rutin (Rambe dkk., 2024). Pemecahan
masalah ini menjadi modal atau dasar
pemikiran siswa dalam mencari solusi
dari setiap persoalan yang ditemuinya,
karena dengan adanya pembiasaan
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tersebut siswa tentunya akan lebih
kreatif dan produktif dalam menjalan-
kan kehidu-pannya (Wardhani dkk.,
2010) serta lebih berpacu dengan
kebutuhannya dan memahami permasa-
lahan yang lebih kompleks (Azhar dkk.,
2022). Menurut Polya, ada 4P dalam
proses pemecahan masalah, vyaitu
pemahaman, perencanaan, pelaksanaan
dan pemeriksaan kembali (Nuriadin
dkk., 2022). Pembelajaran berbasis
pemecahan masalah ini tentunya dapat
berjalan sesuai dengan harapan, apabila
adanya pemahaman konsep yang
mendalam bagi siswa, yaitu salah
satunya dengan penggunaan konteks
(Fitriyana & Nursyahidah, 2022).
Konteks ini akan menjadi titik awal
siswa dalam upaya mempelajari dan
memahami matematika serta sebagais
sarana dalam mempelajari  konsep
matematika jauh lebih baik (Muslimin
dkk., 2022). Untuk itu, konteks
Pembelajaran yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah  penggunaan
konteks makanan tradisional Muba
“Kecepan Tungkus”.

Makanan tradisional “Kecepan
Tungkus” merupakan salah satu
makanan tradisional Musi Banyuasin
(Muba) yang berasal dari kata kecepan
artinya kue dan tungkus artinya
bungkus, berarti kue yang dibungkus
atau lebih dikenal dengan pais (pepes).
Kecepan tungkus berbahan dasar pisang
nangka yang dihaluskan, kemudian
dicampur dengan beras ketan, kelapa dll
dan dibungkus menggunakan daun
pisang yang sudah dilayukan kemudian
dikukus. Kecepan tungkus menjadi
salah satu makanan favorit di
masyarakat, khususnya bagi masyarakat
sekayu. Oleh sebab itu, konteks
makanan tradisional Muba ‘“Kecepan
Tungkus” ini diharapkan sebagai upaya
untuk mempertahankan dan meles-
tarikan makanan tradisional di wilayah
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Musi Banyuasin (Muba) khususnya di
Kecamatan Lalan serta menjadi media
yang tepat dalam mengaplikasikan
materi aritmatika sosial ke dalam
kehidupan nyata siswa. Maka dari
penjelasan tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul
“Makanan Tradisional MUBA Kecepan
Tungkus Sebagai Konteks Pembelajaran
Berbasis Pemecahan Masalah Pada
Materi  Artimatika  Sosial”,  yang
bertujuan untuk memperoleh lintasan
belajar berbasis pemecahan masalah
dalam  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan
penelitian desain tipe validation studies.
Penelitian  ini bertujuan  untuk
pengembangan HLT  (Hypothetical
Learning Trajectory), dimana terdapat
kolaborasi antara peneliti dengan guru
model dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran (Refianti &
Adha, 2018). Sedangkan Menurut Van
den akker, McKenney dan Nieveen,
HLT merupakan dugaan sementara dari
serangkaian  aktivitas atau proses
pembelajaran sebagai antisipasi, dimana
pemikiran dan pemahaman siswa dapat
berkembang  ketika  pembelajaran
dilaksanakan di kelas (Utari, 2017).
Penelitian ini berfokus pada lintasan
belajar dengan menggunakan konteks
makanan tradisional Musi Banyuasin
“Kecepan Tungkus” berbasis peme-
cahan masalah. Menurut Gravemeijer
dan Cobb (2006), design research
terdiri atas 3 tahapan yaitu, preparation
and design, design experiment, dan
retrospective analysis.

1. Preparation and Design

Tahapan ini terdiri dari analisis
lingkungan belajar, kajian literatur,
menyusun rumusan masalah, merancang
perangkat pembelajaran, menyusun
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HLT, merancang urutan aktivitas3.

pembelajaran dan telaah terhadap HLT
awal. Sebelum mendesain HLT, siswa
melaksanakan pretest untuk mengetahui
sejauh mana Kkesiapan belajar siswa
kelas 7 (tujuh) SMP Negeri 4 Lalan
pada materi aritmatika sosial, kemudian
mendesain HLT yang mencakup 3 hal,
yaitu  tujuan belajar, aktivitas
pembelajaran dan konjektur berpikir
siswa (Desvitasari T dkk., 2024). Untuk
aktivitas pembelajaran sendiri disesuai-
kan dengan langkah penyelesaian
menurut Polya yaitu 4P (pemahaman,
perencanaan, pelaksanaan dan peme-
riksaan kembali) (Purba dkk., 2021).

2. Design Experiment

Tahapan ini dilakukan uji coba
berupa urutan aktivitas dan konjektur
pemikiran siswa yang telah dirancang.
Tujuannya untuk menghasilkan lintasan
belajar serta meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Terdapat
dua uji coba dalam tahapan ini, yaitu
pilot  experiment dan  teaching
experiment (Afifah dkk., 2022).

a. Pilot Experiment

Pada uji coba ini, pembelajaran
berbasis pemecahan masalah dilakukan
pada kelas 7.1 dan peneliti berperan
sebagai guru. Hal ini bertujuan sebagai
pengujian dugaan guna peningkatan
kualitas desain yang telah dirancang.

b. Teaching Experiment

Pada uji coba ini, HLT yang telah
direvisi setelah kelas pilot experiment
kemudian diujicobakan kembali kepada
siswa dalam  pembelajaran  yang
dilakukan di kelas 7.2. Peneliti
bertindak sebagai observer dan guru
model  sebagai  aktor  pelaksana
pembelajaran.
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3. Retrospective Analysis

Pada tahapan ini, data yang telah
didapatkan, baik hasil wawancara,
lembar aktivitas dan pretest/postest
akan dianalisis secara deskiptif. Tujuan
dari  tahapan ini adalah  untuk
pengembangan desain aktivitas
pembelajaran, yaitu dengan
membandingkan HLT dengan aktivitas
pembelajaran sesungguhnya atau Actual
Learning Trajectory (ALT).

Penelitian  ini  berlokasi  di
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera
Selatan tepatnya di SMP Negeri 4
Lalan, dengan sasaran adalah siswa
SMP Kelas 7 tahun ajaran 2024/2025.
Tahap Pilot Experiment dilakukan di
kelas 7.1 yang berjumlah 15 orang
siswa dan terdiri atas 3 kelompok kecil.
Sedangkan pada tahap teaching
experiment dilakukan di kelas 7.2 yang
berjumlah 20 orang, terdiri atas 4
kelompok kecil dan dibersamai dengan
guru model, yaitu Ibu Wahyuni, S.Pd.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini berupa wawancara tak
terstruktur dan dokumentasi berupa
lembar aktivitas dan pretest/postest.
Sedangkan untuk teknik analisa datanya
sendiri, yaitu (1) Hasil wawancara
dianalisis secara deskriptif berupa
pendapat dan jawaban siswa. Kemudian
hasil wawancara tersebut dicatat dan
dibuat dalam  bentuk  transkrip
percakapan lalu diinterpretasikan; (2)
Analisis hasil kerja siswa berupa
jawaban pada setiap aktivitas yang
dirancang kemudian dianalisis, guna
mengetahui apakah konjektur pada HLT
telah sesuai atau belum sesuai; (3) Hasil
nilai dari pretest/postest dianalisis
menggunakan uji N-Gain. Hasil mean
N-Gain diinterpretasikan dan
dipersentasekan  untuk  mengetahui
keefektifan sebelum dan sesudah
diberikannya perlakuan.
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Perhitungan skor N-Gain dan
persentase kriteria penentuan tingkat
keefektifan dapat dilihat di bawabh ini:

_ skor posttest—skor pretest

Ngain = (1)

skor ideal—skor pretest

Kriteria Gain Ternormalisasi (Ngain)
untuk mengetahui peningkatan nilai
siswa dan Kkriteria tingkat keefektifan
hasil pembelajaran, terlihat pada Tabel
1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria gain ternormalisasi

Nilai Kemampuan siswa

0,7 <gain<10,0 Peningkatan tinggi
0,3 <gain<0,7 Peningkatan sedang
0,0<gain<0,3 Peningkatan rendah

gain=0,0 Tidak ada peningkatan
-1,0 < gain<0,0 Penurunan

Tabel 2. Kriteria penentuan tingkat
keefektifan

Rata-rata Hasil pembelajaran
Ngain (%)
<40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56 - 75 Cukup efektif
> 76 Efektif

(Sukarelawan dkk., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparation and Design

Tahapan ini terdiri atas analisis
lingkungan belajar, mengkaji literatur,
menyusun rumusan masalah, merancang
perangkat pembelajaran, mengembang-
kan HLT, merancang lembar aktivitas
dan menelaah HLT awal. Rancangan
lembar aktivitas dan HLT yang diguna-
kan dalam pembelajaran berbasis lang-
kah penyelesaian pemecahan masalah
Polya. Secara garis besar HLT terdiri
atas 4 (empat) aktivitas pembelajaran,
yaitu merancang produk, membuat pro-
duk, menjual produk, dan pemecahan
masalah matematika. Adapun penje-
lasan dari masing-masing aktivitas
adalah sebagai berikut:

ISSN 2089-8703 (Print)
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1. Merancang Produk

Aktivitas 1, vyaitu merancang
produk memiliki tujuan untuk meng-
analisis masalah dalam perencanaan
pembuatan makanan tradisional Muba
”Kecepan Tungkus” yang berkaitan
dengan modal (harga beli). Pada
aktivitas 1 ini, pada langkah memahami
masalah siswa diminta untuk mema-
hami gambar, deskripsi gambar dan link
materi yang disediakan, pada langkah
menyusun rencana, siswa diminta untuk
menentukan bahan yang dibutuhkan,
komposisi bahan dan harga satuan
bahan tersebut, sesuai dengan modal
yang ditetapkan, pada langkah menye-
lesaikan masalah siswa diminta untuk
menentukan pembagian uang modal
untuk masing-masing anggota kelom-
pok, dan pembagian tugas belanja
masing-masing anggota, dan pada
langkah memeriksa kembali siswa
diminta untuk mengecek hasil jawaban
sebelumnya, kemudian diinterpretasikan
dengan kalimatnya sendiri.

2. Membuat Produk

Tujuan dari aktivitas ini adalah
memecahkan  permasalahan  dalam
proses  pembuatan  produk  yang
berkaitan dengan harga jual. Pada
aktivitas ini, di awal permasalahan,
langkah memahami masalah siswa
diminta untuk  menuliskan  resep
pembuatan kecepan tungkus, yang
sudah mereka ketahui sebelumnya atau
dapat kembali mengakses link materi
yang disiapkan. Pada langkah menyu-
sun rencana, siswa diminta untuk
menentukan estimasi jumlah produk
dari perkiraan bahan yang sudah
dirancang pada aktivitas 1 dan juga
menentukan  estimasi  harga  jual
produknya. Pada langkah menyelesai-
kan rencana, siswa diminta untuk
menentukan estimasi keuntungan yang
akan diperoleh terhadap jumlah produk
dan harga jual yang sudah ditentukan
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pada langkah sebelumnya. Pada langkah
memeriksa kembali, siswa diminta
untuk mengecek kebenaran dan keter-
kaitan antara langkah-langkah sebelum-
nya dengan menggunakan kalimatnya
sendiri.

3. Menjual Produk

Aktivitas 3 ini memiliki tujuan
untuk menjual produk yang telah dibuat
dengan strategi penjualan yang tepat
berkaitan dengan untung/rugi. Pada
aktivitas 3, langkah memahami masa-
lah, kelompok siswa menyampaikan
berupa modal yang dikeluarkan, jumlah
real produk yang berhasil terbuat, harga
jual produk dan strategi penjualan yang
seperti apa Yyang akan dilakukan
masing-masing  kelompok, langkah
menyusun rencana, kelompok siswa
menjelaskan  tugas  masing-masing
anggota kelompok dalam proses jual
beli yang akan dilakukan, langkah
melaksanakan rencana berupa
menuliskan laporan hasil penjualan
berupa jumlah produk yang berhasil
terjual, produk vyang tidak berhasil
terjual, jumlah keseluruhan pendapatan
yang diperoleh dan  menghitung
keuntungan/kerugian yang didapatkan,
pada langkah memeriksa kembali, siswa
diminta untuk mengecek kebenaran dan
keterkaitan hasil jawaban yang diper-
oleh pada langkah  sebelumnya,
kemudian menginterpretasikan dengan
kalimatnya sendiri atau meng-hitung
dengan jalan lain / jalan terbalik.

4. Pemecahan Masalah Matematika
Tujuan dari aktivitas ini adalah
untuk memecahkan masalah
matematika yang berkaitan dengan
harga beli, harga jual, untung/rugi. Pada
aktivitas 4 ini, siswa diminta untuk
memecahkan 2  (dua) persoalan
matematika terkait dengan soal-soal
pemecahan masalah dan  melakukan
langkah-langkah penyelesaian Polya.
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Design Experiment
a. Pilot Experiment (Uji Coba 1)

Aktivitas 1 (Merancang Produk)

Pada aktivitas yang pertama,
kelompok  siswa  diminta  untuk
menganalisis asalah dalam perencanaan
pembautan makasan tradisional Muba
”Kecepan Tungkus” yang berkaitan
dengan modal (harga beli). Serangkaian
aktivitas 1 ini diikuti kelompok siswa
dengan cukup baik dan tidak menemui
kendala yang berarti. Namun, terdapat
kelompok yang tidak lengkap dalam
memahami informasi yang menjadi
masalah utama dan tidak tepat dalam
melakukan perhitungan pada langkah
melaksanakan rencana. Hasil jawaban
kelompok 1 pada lembar aktivitas 1
yang mewakili kekeliruan siswa pada
beberapa langkah penyelesaian Polya
dapat dilihat pada Gambar 1.

1. Memahami Masalab

Tuliskan apa yang menjadi masa lah utama dari aktivitas | in: n
| nFotmas) fersebib-brendencs Mmodal Lrule Paembual | Memahami
1ocolinéordls 1@R 55 0co, ™ masalah
!
-
2. Mcnyusun Rencana w
Tuliskan bahan-bahan yang diperdukan  Berapa banyak jumlah bahan yang
untuk membuat Kecepan tunghas? dibatuhkan:
------------------------------------
e, | .
| ol () H menyusun
| Sonéan kental V 12z0bl '
{ QuaretandonPubh sy ‘| = rencana
LB by leonoonPicany 1\ S dansecnntason
bl o 72 g
5?;53‘"65&3 """""" i dgo0e :
16:000  gratis i il
15: 000, i ]
16080, o cccccecccccccaes leccccaecac-- y
-
-
Setrot Ot v Bor 8500 UalrmiSelrp andgeia
:
""“’“"E‘%___ Melaksa-
u i olch masing masi ~ nakan
Thakan yang dibeli
TEcbiia et le 2.0 rencana
Fion 2 land U 1,000,
tahy, 4 L Lk roa.
\ Total 43-c0
= /)
4. Memeriksa Kembali \ 7
2dm3 ;
Jroban g cbh dinncang krcbet: Gk bkmalinsend) Meme-
! Makcaran dacimu ba Yang berbahandesor Betas ketan, ! = riksa
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Gambar 1. Hasil LA 1 kelompok 1
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Pada Aktivitas 1 ini menunjukkan
bahwa pada langkah  pertama,
memahami masalah, kelompok 1 belum
dapat memahami masalah dengan
lengkap. Kelompok 1 hanya menuliskan
masalah utama berupa informasi pada
deskripsi gamabr tanpa memperhatikan
masalah utama yang terdapat pada link
video. Selanjutnya, pada langkah kedua
(menyusun rencana), kelompok 1 dapat
menentukan bahan yang dibutuhkan,
komposisi bahan yang dibutuhkan,
komposisi bahan, dan harga satuan
bahan yang dibutuhkan dan disesuaikan
dengan modal yang ditentukan. Pada
langkah ketiga (melaksankaan rencana),
kelompok 1 mengalami kekeliruan
dalam menghitung pembagian jumlah
modal dibagi dengan jumlah anggita
kelompok sehingga mengakibatkan
perhitungan menjadi kurang tepat.
Namun untuk pembagian tugas masing-
masing anggota sudah menunjukkan
jawaban yang sesuai. Pada langkah
keempat, kelompok 1 mengecek
kembali hasil jawaban ayng telah
mereka dapatkan dari jawaban nomor 1
sampai 3, kemudian diinterpretasikan
menjadi kalimat sendiri naun jawaban
yang diberikan belum tepat.

Secara keseluruhan, aktivitas yang
dilakukan kelompok 1 dari hasil lembar
aktivitas dan hasil wawancara, terlihat
bahwa lembar kativitas 1 tidak ada
perubahan atau revisi pada redaksi
lembar aktivitas, dikarenakan hasil
jawaban diskusi siswa dan aktivitas
siswa di kelas serta hasil wawancara
menunjukkan tidak ada kesulitan atau
kendala dalam memahami lembar
aktivitas. Lembar aktivitas tersebut
dapat membantu dan mengarahkan
siswa untuk memecahkan persoalan
yang ada pada lemabr aktivitas 1.
Sedangkan untuk Hyphothetical
Learning Trajectory (HLT) aeal yang
telah  disusun  sebelumnya, HLT
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mengalami perubahan atau revisi baik
dari segi redaksi kalimat maupun
adanya HLT yang tidak sesuai dengan
dugaan sehingga HLT tersebut perlu
dihapus atau ditiadakan.

Aktivitas 2 (Membuat Produk)

Pada aktivitas yang kedua, kelom-
pok siswa diminta untuk memecahkan
permasalahan dalam proses pembuatan
produk yang berkaitan dengan harga
jual. Kelompok siswa dapat mengikuti
diskusi dengan cukup baik dan tidak
mengalami kesulitan yang berarti. Hasil
jawaban pada aktivitas 1 yang diperoleh
dari 3 kelompok menunjukkan adanya
kekeliruan yang dilakukan kelompok
siswa pada langkah menyelesaikan
rencana. Hasil jawaban kelompok 3
pada lembar aktivitas 2 yang mewakili
kekeliruan siswa pada beberapa langkah
penyelesaian Polya dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil LA 2 Kelompok 3

Pada aktivitas 2 ini ditemukan
bahwa pada langkah pertama, mema-
hami masalah, kelompok 3 dapat mema-
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hami masalah utama dengan tepat, yaitu
menuliskan resep pembautan Kecepan
Tungkus dengan lengkap. Pada langkah
kedua, menyusun rencana, kelompok 3
dapat menajwab dnegan baik estimasi
jumlah produk yang akan mereka buat,
mengacu pada komposisi bahan-bahan
yang telah direncanakan beserta harga
jual yang akan mereka terapkan pada
saat jual beli nanti. Pada langkah ketiga,
melaksanakan rencana, kelompok 3
belum tepat dalam memperkirakan
keuntungan yang akan diperoleh,
kelompok 3 tidak dapat menunjukkan
penyelesaian jawaban darimana kelom-
pok 3 memperoleh hasil keuntungan
yaitu Rp. 20.000. sedangkan pada
langkah keempat, memeriksa kembali,
kelompok 3 belum tepat dan belum
lengkap dalam mengecek kembali
jawaban yang diperoleh sehingga hasil
interpretasi yang diperoleh masih belum
sesuai.

Berdasarkan hasil lembar aktivitas
2 dan hasil wawancara yang telah
dilakukan, secara keseluruhan pada
aktivitas 2 ini kelompok 3 menunjukkan
pemahaman konsep, keaktifan dan
kerjasama yang cukup baik dalam
dalam menyelesaikan setiap langkah
penyelesaian Polya. Siswa tidak menga-
lami kendala/kesulitan yang berarti,
sehingga tidak adanya revisi/perbaikan
pada lembar aktivitas, namun terdapat
perubahan pada Hyphothetical
Lenarning Trajectory (HLT) awal yang
telah disusun sebelumnya, baik dari
redaksi kalimat maupun beberapa HLT
tidak sesuai dengan dugaan.

Aktivitas 3 (Menjual Produk)

Pada aktivitas ketiga kelompok
siswa diminta untuk menjual produk
yang telah dibuat dengan strategi
penjualan yang tepat berkaitan dengan
untung/rugi. Kelompok siswa dapat
mengikuti diskusi dengan lancar dan

1326|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

tidak menemui kendala yang berarti.
Hasil jawaban pada aktivitas 3
diperoleh bahwa semua kelompok siswa
dapat meneyelesaikan setiap langkah
penyelesaian Polya dengan baik.
Berikut hasil lembar aktivitas 3
perwakilan kelompok, dapat dilihat
pada Gambar 3.
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---------------------
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Gambar 3. Hasil LA 3 kelompok 2

Pada aktivitas 3 ini ditemukan
bahwa pada langkah pertama, mema-
hami masalah kelompok siswa dapat
memahami masalah utama dengan
tepat, yaitu menuliskan jumlah kecepan
tungkus yang berhasil terbuat, harga
jual dan strategi penjualan. Pada
langkah kedua, menyusun rencana
kelompok siswa dapat dengan kompak
membagi tugas anggota kelompok,
sehingga jual beli dapat dilakukan
dengan lancar. pada langkah ketiga,
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melaksanakan rencana, kelompok siswa
dengan antusias dapat menjalankan
tugas masing-masing untuk menjual
kecepan tungkus, sehingga produk yang
dibawa dapat laku dan habis terjual.
Sedangkan pada langkah keempat,
memeriksa kembali, kelompok 2 dapat
mengecek kembali hasil jawaban yang
diperoleh, sehingga dapat menginter-
pretasikan jawabannnya dengan kalimat
sendiri.

Berdasarkan hasil lembar aktivitas
3 dan hasil wawancara yang telah
dilakukan. Secara keseluruhan pada
aktivitas 3 ini kelompok 2 menunjukkan
pemahaman konsep, keaktifan dan ker-
jasama yang baik dalam dalam menye-
lesaikan setiap langkah penyelesaian
Polya. Siswa tidak mengalami kendala
atau kesulitan yang berarti, sehingga
tidak adanya revisi/perbaikan pada lem-
bar aktivitas, namun terdapat perubahan
pada Hyphothetical Lenarning Tra-
jectory (HLT) awal yang telah disusun
sebelumnya, baik dari redaksi kalimat
maupun beberapa HLT tidak sesuai
dengan dugaan, sehingga mengalami
penghapusan (ditiadakan).

Aktivitas 4 (Pemecahan Masalah
Matematika)

Pada aktivitas keempat kelompok
siswa diminta untuk memecahkan
masalah matematika yang berkaitan
dengan harga beli, harga jual dan
untung/rugi.  Kelompok siswa dapat
mengikuti diskusi dengan cukup baik
dan mengalami beberapa kesulitan,
seperti kelompok siswa yang masih
bingung dalam menentukan informasi
diketahuinya dan ketidaktelitian dalam
memahami  soal dan  melakukan
perhitungan matematika pada langkah
menyusun rencana dan melaksanakan
rencana. Berikut hasil lembar aktivitas 4
yang mewakili ketidaktepatan jawaban
kelompok, dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil LA 4 kelofnpok 3
(permasalahan 1)

Pada aktivitas 4 permasalahan
nomor 1 ditemukan bahwa pada
langkah pertama, memahami masalah
kelompok 3 belum menuliskan infor-
masi diketahui dan ditanya dengan jelas.
Kelompok 3 masih menuliskan infor-
masi diketahui dan ditanyanya dengan
menyalin ulang soal tersebut. Pada
langkah menyusun rencana, kelompok 3
dapat menghitung dengan tepat total
harga beli, keuntungan yang diinginkan,
total pendapatan keseluruhan dan uang
yang diperoleh dari penjualan 30 apel.
Pada langkah Kketiga, melaksanakan
rencana, kelompok 3 tidak dapat
menyelesaikan dengan tepat harga jual
per buah dari sisa apel tersebut.
Sedangkan pada langkah keempat
penyelesaian pemecahan Polya vyaitu
memeriksa kembali, kelompok 3 tidak
menuliskan secara lengkap hasil penge-
cekan hasil jawaban yang diperoleh.
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Berdasarkan hasil jawaban lembar
aktivitas 4 dan hasil wawancara yang
dilakukan, maka secara keseluruhan
kelompok 3 tidak dapat memecahkan
persoalan pada permasalahan 1 dengan
baik, hasil jawaban yang diperoleh
kelompok 3 sudah  menunjukkan
kekeliruan atau ketidaktepatan mulai
dari langkah pertama, yaitu memahami
masalah. Hal ini berdampak pula
terhadap hasil jawaban pada langkah
selanjutnya. Namun di sisi lain
kelompok 3 dapat menunjukkan rasa
keingintahuannya dan berusaha dengan
cukup baik dalam menyelesaikan setiap
langkah  penyelesaian Polya pada
permasalahan 1 ini. Pada aktivitas 4 ini
untuk permasalahan 1 tidak ditemukan
kendala/kesulitan yang berarti, namun
kelompok siswa terkendala pada
perhitungan-perhitungan yang kurang
teliti dan penulisan angka rupiah masih
terbiasa disingkat, misal Rp. 150.000
ditulis 150 rb atau 150 saja. Selanjutnya
permasalahan kedua dapat dilihat pada
Gambar 5.

Pada aktivitas 4 permasalahan
nomor 2 ditemukan bahwa pada
langkah pertama, memahami masalah
kelompok 2  belum  menuliskan
informasi diketahui dan ditanya dengan
jelas. Kelompok 2 masih menuliskan
informasi diketahui dan ditanyanya
dengan menyalin ulang soal tersebut.
Selanjutnya pada langkah menyusun
rencana, kelompok 2 dapat menghitung
dengan tepat total harga beli 50 kg
beras, namun tidak teliti dalam mencari
keuntungan 35 kg beras dan total
pendapatan yang diperoleh dari 35 kg
beras. Pada langkah ketiga, Sedangkan
pada langkah keempat, memeriksa
kembali, kelompok 3 tidak jelas
menginterpretasikan  hasil  jawaban
dengan kalimatnya sendiri, jawaban
tergolong singkat dan tidak lengkap.
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Gambar 5. Hasil LA 4 kelc;mpok 2
(permasalahan 2)

Dari  hasil jawaban lembar
aktivitas 4 dan hasil wawancara yang
telah dilakukan pada permasalahan
kedua ini, maka secara keseluruhan
kelompok 2 menunjukkan rasa keingin-
tahuannya dan berupaya untuk menyele-
saikan setiap langkah penyelesaian
Polya. Namun ketidaktelitian dalam
membaca dan memahami perintah soal,
mengakibatkan kurang tepatnya jawa-
ban yang diperoleh kelompok 2 dalam
memecahkan permasalahan matematika.

Berdasarkan hasil ujicoba 1 untuk
aktivitas 4 vyang telah dilakukan,
diperoleh bahwa lembar aktivitas 4
mengalami  perubahan/revisi  pada
permasalahan 2 bagian langkah kedua
menyusun rencana. Mayoritas kelom-
pok siswa mengalami kekeliruan dalam
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memahami perintah soal, hal ini
dikarenankan kelompok siswa yang
kurang literasi sehingga jawaban yang
diperoleh menjadi kurang tepat. Selain
itu, revisi juga terjadi pada Hypho-
thetical Lenarning Trajectory (HLT)
awal yang telah disusun sebelumnya.
HLT ini mengalami perubahan dikare-
nakan dugaan guru yang telah dirancang
mengalami perbedaan kejadian saat
pembelajaran pada aktivitas 4 ini.

b. Teaching Experiment (Uji Coba 2)

Aktivitas 1 (Merancang Produk)

Pada aktivitas yang pertama
kelompok siswa diminta untuk meng-
analisis masalah dalam perencanaan
pembuatan makanan tradisional Muba
“Kecepan Tungkus” yang berkaitan
dengan modal (harga beli). Pembe-
lajaran ini di awali dengan melakukan
apersepsi, yaitu menanyakan apa saja
makanan tradisional musi banyuasin
yang mereka ketahui. Pada aktivitas 1
ini  menunjukkan bahwa 2 dari 4
kelompok siswa secara keseluruhan dari
keempat langkah penyelesaian Polya
dapat menjawab dengan tepat dan
sesuai. Kelompok siswa tidak menga-
lami kesulitan/kendala yang berarti
dalam memecahkan persoalan mate-
matika yang disediakan. Berikut hasil
lembar aktivitas 1 kelompok 4 yang
mewakili  ketepatan jawaban pada
lembar aktivitas 1, dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil LA 1 kelompok 4

Pada aktivitas 1 ini ditemukan
bahwa pada langkah memahami
masalah, kelompok 4 dapat memahami
masalah dengan tepat, kelompok 4
dapat menuliskan masalah utama dari
permasalahan tersebut ditinjau dari
beberapa sisi, yaitu dari gambar, dari
deskripsi gambar dan dari link video
yang mereka tonton. Selanjutnya pada
langkah kedua menyusun rencana,
kelompok 4 dapat menentukan bahan
yang butuhkan, komposisi bahan, dan
harga satuan bahan yang dibutuhkan
yang disesuaikan dengan modal yang
ditentukan. Pada langkah ketiga
melaksanakan rencana, kelompok 4
dapat menyelesaikan jumlah pembagian
uang modal untuk masing-masing
anggota, dengan cara dan pemikiran
kelompok 4 sendiri dan juga dapat
membagi tugas masing-masing anggota
dengan baik. Sedangkan pada langkah
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keempat, memeriksa kembali kelompok
4 dapat mengecek kembali hasil
jawaban yang telah mereka dapatkan
dari jawaban nomor 1, 2 dan 3 dan
kemudian diinterpretasikan menjadi
kalimatnya sendiri.

Berdasarkan hasil lembar
aktivitas 1 pada uji coba 2 ini,
menunjukkan bahwa lembar aktivitas 1
dapat membantu kelompok siswa dalam
memahami konsep terkait harga beli
dalam permasalahan matematika yang
dibahas. Kelompok siswa menunjukkan
bahwa tidak ada kesulitan/kendala yang
berarti dalam proses diskusi yang telah
dilakukan. Lembar aktivitas tersebut
sudah dapat membantu dan meng-
arahkan siswa memecahkan persoalan
yang ada pada lembar aktivitas 1.
Hyphothetical Learning  Trajectory
(HLT) yang di revisi pasca pelaksanaan
pembelajaran di kelas pilot experiment
telah terjadi sesuai dengan dugaan atau
actual learning trajectory (ALT).

Aktivitas 2 (Membuat Produk)

Pada aktivitas yang kedua
kelompok siswa diminta untuk meme-
cahkan permasalahan dalam proses
pembuatan produk yang berkaitan
dengan harga jual. Guru model
menyampaikan apersepsi  mengenai
kelanjutan makanan tradisional musi
banyuasin  “kecepan tungkus” dan
menyampaikan bahwa pertemuan kedua
ini adalah persiapan untuk membuat
produk. Pada aktivitas 2 ini menun-
jukkan bahwa 2 dari 4 kelompok siswa
secara keseluruhan dari  keempat
langkah penyelesaian Polya dapat
menjawab dengan tepat dan lengkap.
Kelompok siswa tidak mengalami
kesulitan/kendala yang berarti dalam
memecahkan persoalan matematika
yang disediakan. Hasil lembar aktivitas
2 kelompok 1 yang mewakili ketepatan
jawaban pada lembar aktivitas 2, dapat
dilihat pada Gambar 7.
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4. Memeriksa Kembali
Periksv/cek kembali hasil jawaban pertanyaan No 1.2 dan 3, tuliskan apakah sudah
J yang,

Meme-
riksa
kembali

f€etean Tongkos adalal, matanan Aradisional |
|Mod@h  gang gimicargan adalah pf.so.coo )
'

Gambar 7. Hasil LA 2 kelompok 1

Pada aktivitas 2 ditemukan bahwa
bahwa pada langkah pertama penyele-
saian pemecahan Polya yaitu mema-
hami masalah kelompok 1 dapat mema-
hami masalah utama dengan tepat, yaitu
menuliskan resep pembuatan kecepan
tungkus dengan leng-kap. pada langkah
kedua penyelesaian pemecahan Polya
yaitu menyusun rencana, kelompok 1
dapat menjawab dengan baik estimasi
jumlah produk yang akan mereka buat,
mengacu pada komposisi bahan-bahan
yang telah direncanakan beserta harga
jual yang akan mereka terapkan pada
saat jual beli nanti. pada langkah ketiga
penyelesaian pemecahan Polya yaitu
melaksanakan rencana, kelompok 1
dapat memper-kirakan keuntungan yang
akan diper-oleh. pada langkah keempat
penyele-saian pemecahan Polya yaitu
memeriksa kembali, kelompok 1 dapat
mengecek kembali hasil jawaban yang
diperoleh, dengan melihat kembali
jawaban perta-nyaan Nomor 1,2 dan 3,
kemudian mereka interpretasikan dalam
kalimat sendiri.
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Berdasarkan hasil ujicoba 2 untuk
aktivitas 2 yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa pada lembar aktivitas 2
siswa tidak mengalami kesulitan/
kendala dalam memahami lembar
aktivitas 2. Lembar aktivitas tersebut
dapat membantu dan mengarahkan
siswa untuk memecahkan persoalan
yang ada pada lembar aktivitas 2.
Hyphothetical Lenarning Trajectory
(HLT) yang telah direvisi sebelumnya
terbukti terjadi atau sesuai dengan ALT.

chmmmx Masalah \
Tuliskan apa yang menjadi masalah utama dari akiivitas 3 ini:
PR ——— o Prodok: '
: 50 HiRe2we pa@oReSee | Mema-
AR | 11 . .. SN hami
..................................... -
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18mi moaearkan weeran ngeas degy s
E:n«-agu Perbert : enae (o, MvraL\_L;g; '\c::;'t :
: VW, k3m! menyyg) disekvar Sekola), . '
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--------------------------------------- Menyu-
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Aktivitas 3 (Menjual Produk)

Pada aktivitas yang ketiga
kelompok siswa diminta untuk menjual
produk vyang telah dibuat dengan
strategi penjualan yang tepat berkaitan
dengan untung/rugi. Kelom-pok siswa
dapat mengikuti diskusi dengan baik
dan tidak mengalami kesulitan yang
berarti. Hasil jawaban pada aktivitas 3
diperoleh bahwa semua kelompok siswa
dapat meneyelesaikan setiap langkah
penyelesaian Polya dengan baik.
Berikut hasil lembar aktivitas 3
perwakilan kelompok, dapat dilihat
pada Gambar 8.
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Gambar 8. Hasil jawaban kelompok pada lembar aktivitas 3

Hasil yang diperoleh pada
aktivitas ketiga ini adalah pada langkah
pertama memahami masalah semua
kelompok siswa dapat menuliskan
dengan tepat jumlah produk yang
berhasil terbuat dan harga jual produk
tersebut. Kelompok siswa juga dapat
membuat strategi  penjualan  yang
terbaik versi kelompoknya masing-
masing. Pada langkah kedua menyusun
rencana semua kelompok siswa dapat
berbagi tugas dengan baik, sehingga
proses jual beli dapat terlaksana dengan
lancar. Sedangkan pada langkah ketiga
yaitu melaksanakan rencana, terlihat
bahwa semua kelompok siswa dapat
menuliskan dengan tepat jumlah produk

yang berhasil terjual dan tidak tejual
Jumlah pendapatan yang diperoleh
masing-masing kelompok serta keun-
tungan yang berhasil didapatkan dari
hasil penjualan yang dilakukan. Selan-
jutnya pada langkah keempat meme-
riksa kembali, diperoleh bahwa semua
kelompok siswa sudah dapat dengan
lancar memeriksa jawaban masing-
masing dengan menginterpretasikan
jawaban yang diperoleh dengan Kkali-
matnya sendiri secara jelas dan lengkap.

Berdasarkan hasil ujicoba 2 untuk
aktivitas 3 yang telah dilakukan,
diperoleh baik dari hasil jawaban
diskusi siswa dan aktivitas siswa di
kelas serta hasil wawancara, menun-

| 1331



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 14, No. 4, 2025, 1319-1339

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.12506

jukkan tidak ada kesulitan/kendala
siswa dalam  memahami lembar
aktivitas 3. Lembar aktivitas 3 ini dapat
membantu siswa memahami konsep
untung/rugi secara utuh dan benar,
dikarenakan sebelumnya siswa menga-
lami  kekeliruan dalam memahami
konsep terkait untung/rugi itu sendiri.
Pada kegiatan aktivitas 3 ini, siswa
merasa antusias, senang dan tertarik
dalam mengikuti serangkaian kegiatan,
apalagi saat sesi jual beli. Hypho-
thetical Lenarning Trajectory (HLT)
yang telah di revisi sebelumnya
menunjukkan kesesuaian terhadap ALT
di kelas teaching experiment.

Aktivitas 4 (Pemecahan Masalah
Matematika)

Pada aktivitas keempat kelompok
siswa diminta untuk memecahkan
masalah matematika terkait dengan

Memahami
masalah
2. Meayusun Rencana =
Hitung informasi untuk mendukung penyelesaian soal:
S P I Keuntungan yung diinginkan
150X Seet290. 000 :Ta’a' %260, 0P
LSRR —— O R B L = Menyusun

.................................

1= = g
1 Total Pendapatan (uang kescluruhan) | | Uang yang diperolch dari rencana
) yang HARUS diperolch: vl ‘penjuatan 30 apel:
1260.000 . Y
'.b2s00

Pada aktivitas 4 permasalahan
nomor 1 ditemukan bahwa pada
langkah pertama, memahami masalah
kelompok 1 dapat menuliskan informasi
diketahui dan ditanya dengan jelas.
Pada kondisi ini terlihat bahwa kelom-
pok 1 dapat menuliskan point-point
penting terhadap permasalahan soal.
Selanjutnya pada langkah menyusun
rencana dan dengan caranya sendiri,
kelompok 1 dapat menghitung dengan
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harga beli, harga jual dan untung/rugi.
Guru melakukan apersepsi menanyakan
kembali ~ materi  prasyarat, yaitu
mengenai operasi hitung dan persentase.
Dalam aktivitas ini, guru meminta siswa
untuk mengoperasikan bilangan bulat
dan juga menyelesaikan masalah
mengenai konsep persentase. Sesuai
dengan dugaan guru, mayoritas siswa
dapat mengoperasikan bilangan bulat,
namun masih bingung  dalam
penyelesaian konsep persentase.
Selanjutnya guru mengulas kembali
materi mengenai konsep persentase,
sebelum melanjutkan aktivitas keempat
ini. Pada aktivitas keempat ini diperoleh
2 dari 4 kelompok dapat memecahkan
persoalan dengan tepat dan lengkap.
Hasil lembar aktivitas 4 yang mewakili
ketepatan jawaban kelompok, dapat
dilihat pada Gambar 9 dan 10.

/5 Meriaaias wiscisa
Hitung informasi untuk menyclesaikan permasalshan:

Melaksanaka
n rencana
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Gambar 9. Hasil LA 4 kelompok 1 (permasalahan 1)

tepat total harga beli, keuntungan yang
diinginkan, total pendapatan keselu-
ruhan dan uang yang diperoleh dari
penjualan 30 apel. Pada langkah ketiga,
melaksanakan rencana, kelompok 1
dapat menyelesaikan dengan tepat me-
ngenai sisa apel, uang yang dibutuhkan
dari penjualan siswa apel dan harga jual
per buah dari sisa apel tersebut.
Sedangkan pada langkah keempat,
memeriksa kembali, kelompok 1 dapat
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dengan jelas mengecek kembali hasil
jawaban yang diperoleh menggunakan
menginterpretasikan menggunakan kali-
matnya sendiri sehingga kelompok 1
dapat menyimpulkan bahwa hasil yang
diperoleh sudah sesuai/benar.
Selanjutnya hasil jawaban siswa pada
permasalahan kedua lembar aktivitas 4
dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Hasil LA 4 kelompok 4
(permasalahan 2)

sa

Pada aktivitas 4 permasalahan
nomor 2 ditemukan bahwa pada lang-
kah pertama, memahami masalah,
kelompok 4 dapat menuliskan informasi
diketahui dan ditanya dengan jelas,
tepat dan lengkap. Selanjutnya pada
langkah menyusun rencana dan dengan
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caranya sendiri, kelompok 4 dapat
menghitung dengan tepat total harga
beli, keuntungan 35 kg beras, total
pendapatan dari penjualan 35 kg beras.
Pada langkah ketiga, melaksanakan
rencana, kelompok 4 dapat menyele-
saikan dengan tepat dengan penulisan
jalan yang sesuai. Sedangkan pada
langkah, memeriksa kembali, kelompok
4 dapat dengan jelas mengecek kembali
hasil jawaban yang diperoleh menggu-
nakan jalan terbalik, sehingga kelompok
4 dapat menyimpulkan bahwa hasil
yang diperoleh sudah sesuai/benar.

Berdasarkan hasil uji coba 2 untuk
aktivitas 4, diperoleh baik dari hasil
jawaban aktivitas menunjukkan bahwa
2 dari 4 kelompok siswa dapat menye-
lesaikan permasalahan secara utuh dan
tepat dengan 4 langkah penyelesaian
Polya yang sudah disiapkan, sedangkan
2  kelompok lainnya  mengalami
kesulitan dalam perhitungan mate-
matika dan ketidaktelitian pada langkah
penyelesaian Polya, sehingga hal ini
meng-akibatkan jawaban akhir yang
diperoleh menjadi kurang tepat. Namun
secara keseluruhan lembar aktivitas 4
ini dapat membantu siswa memahami
konsep untung/rugi yang terkait dalam
perma-salahan kehidupan sehari-hari.
Hal ini memberikan pemahaman baru
menge-nai  konsep untung/rugi dan
melatih  keterampilan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah. Hyphothetical
Lenarning Trajectory (HLT) yang telah
di revisi sebelumnya menunjukkan
kesesuaian terhadap ALT di kelas
teaching experiment.

Retrospective Analysis

Kegiatan pada tahapan retros-
pective analysis ini adalah melakukan
perbandingan antara HLT dengan ALT.
HLT yang mengalami perbaikan (revisi)
setelah dilaksanakannya pembelajaran
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berbasis masalah menggunakan konteks
makanan tradisional muba “kecepan
tungkus”, diantaranya adalah pada
aktivitas 1 pada langkah memahami
masalah dan memeriksa kembali, terjadi
revisi kalimat dengan memperjelas poin
penting yang terjadi, sedangkan pada
langkah menyusun rencana salah satu
HLT dihapuskan, karena kejadian di
kelas tidak sesuai dengan dugaan yang
direncanakan. Selanjutnya pada
aktivitas kedua terjadi revisi kalimat
pula, yaitu pada langkah melaksanakan
rencana dan memeriksa kembali. Pada
aktivitas ketiga terjadi penghapusan
salah satu HLT, yaitu pada langkah
melaksanakan rencana dan langkah
memeriksa kembali, hal ini disebabkan
oleh kejadian di kelas pilot experiment
tidak sesuai dengan dugaan HLT yang

Keuntungan 35 kg berag:

Harga belj 50kg beras:

Sebelum revisi
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dirancang. Kemudian pada aktivitas
keempat, menyelesaikan permasalahan
matematika, pada permasalahan 1
terjadi revisi HLT berupa penambahan
HLT baru pada langkah memahami
masalah dan revisi kalimat HLT pada
langkah memeriksa kembali. Sedangkan
pada permasalahan 2 revisi HLT berupa
penambahan HLT baru pada langkah
memahami masalah dan melaksanakan
rencana dan revisi kalimat HLT pada
langkah memeriksa kembali.

Disamping HLT tersebut yang
terjadi revisi, peneliti juga menemukan
perubahan/revisi pada lembar aktivitas
keempat di permasalahan kedua 2 pada
langkah menyusun rencana. Revisi
lembar aktivitas 4, dapat dilihat pada
Gambar 11.

Setelah revisi

Gambar 11. Perbandingan lembar aktivitas sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan  hasil  perbaikan/
revisi HLT yang telah diperoleh, baik
dari  pengurangan/penambahan point
HLT, revisi redaksi kalimat HLT dan
revisi lembar aktivitas, maka dapat
disimpulkan bahwa HLT revisi yang
telah didapatkan tersebut telah selaras/
sesuai dengan Actual Learning Tra-
jectory (ALT), artinya lintasan belajar
yang telah disusun dengan melewati
serangkaian aktivitas berhasil memberi-
kan kontribusi yang baik untuk pengem-
bangan local instruction theory (LIT).

Begitu pula dengan aktivitas-
aktivitas yang telah disusun dan
dilaksanakan dengan basis pemecahan
masalah, telah turut ~memberikan
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kontribusi terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan
langkah penyelesaian Polya, yaitu 4M
(memahami, menyusun, melaksanakan
dan mengecek kembali). Rancangan
berupa lintasan belajar yang telah
diperoleh ini telah memberikan suasana
pembelajaran jauh lebih menyenangkan,
siswa menjadi aktif, antusias dan
pembelajaran pun menjadi bermakna.

Hasil Pretest dan Postest

Tes dilakukan saat pra dan pasca
pembelajaran untuk mengetahui adakah
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah setelah diberikannya perlakuan
dengan menggunakan konteks makanan
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tradisional muba kecepan tungkus
berbasis pemecahan masalah. Data hasil
pretest/ postest dapat dilihat pada
Gambar 12.

80.0%

60.0%

40.0% !
20.0% I -.'
0.0% kd

Pilot  Teaching

HTinggi W Sedang HERendah

Gambar 12. Diagram batang
hasil persentase Ngain

Dari Gambar 12, terlihat bahwa
adanya  peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa baik dikelas
pilot experiment maupun di kelas
teaching experiment. Untuk di kelas
pilot experiment sendiri, terdapat 6
siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah tinggi, 8 orang sedang dan 1
orang dengan kemampuan rendah.
sedangkan rata-rata Ngain sebesar 0,58
dengan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah secara klasikal
masuk dikategori sedang. Pada kelas
teaching experiment terdapat 5 orang
siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah siswa tinggi, 15 siswa kategori
sedang dan tidak ada siswa dengan
kategori rendah. sedangkan rata-rata
Ngain sebesar 0,57 dengan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah secara
klasikal masuk dikategori sedang. Maka
secara keseluruhan persentase
keseluruhan rata-rata Ngain baik di
kelas pilot experiment maupun teaching
experiment sudah berada pada angka
58% dan 57%, yang berarti bahwa
pembelajaran menggunakan konteks
makanan tradisional muba “kecepan
tungkus” berbasis pemecahan masalah
cukup efektif diterapkan kepada siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dan
pretest/posttest siswa  menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa terjadi peningkatan yang cukup
signifikant, yaitu siswa sudah jauh
lebih baik dalam memahami
permasalahan soal, membuat informasi
yang diketahui dan ditanya dengan
lengkap dan tepat. Pada langkah
menyusun rencana, siswa sudah dapat
menyiapkan hal apa saja yang harus
dilakukan dalam menyelesaikan
permasalahan soal. Sedangkan pada
langkah melaksanakan rencana, siswa
sudah  dapat menyelesaikan atau
menjawab soal dengan baik dan benar,
namun memang terdapat juga siswa
yang belum tepat dalam melaksanakan
rencananya. Pada langkah terakhir,
yaitu mengecek kembali, siswa sudah
dapat mengecek hasil jawaban yang
diperoleh sebelumnya, baik dengan
jalan lain maupun dengan mengin-
terpretasikan hasil jawaban tersebut
dengan kalimatnya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis retrospektif yang telah dilaku-
kan, pembelajaran berbasis pemecahan
masalah yang didesain untuk men-
dapatkan lintasan belajar dengan meng-
gunakan konteks makanan tradisional
muba “kecepan tungkus” dan sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP pada
materi  aritmatika sosial.  Lintasan
belajar disesuaikan dengan langkah
penyelesaian Polya, yaitu 4M (mema-
hami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali). Lintasan ini juga terintegrasi
dengan aktivitas pemecahan masalah
siswa dengan konteks makanan
tradisional Muba kecepan tungkus,
yaitu merancang produk, membuat
produk, menjual produk dan menye-
lesaikan masalah matematika.
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Beberapa penelitian menunjuk-
kan bahwa mempelajari latar belakang
makanan tradisional suatu daerah dapat
membantu siswa memahami hubungan
antara matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Penelitian juga menun-
jukkan bahwa konteks dapat menjadi
solusi pembelajaran selanjutnya baik
bagi peneliti maupun bagi guru-guru
lain dalam menciptakan pembelajaran
yang bermakna untuk siswa. Hal ini
sejalan pula dengan penelitian oleh
Chandra dkk. (2023) bahwa konteks
makanan khas ternate dapat mening-
katkan kemampuan literasi dan nume-
rasi siswa (Chandra dkk., 2023). Begitu
pula penelitian oleh Wijaya dkk. (2019)
bahwa konteks kearifan lokal dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dibandingkan
dengan siswa yang menerapkan pembe-
lajaran konvensional (Wijaya dkk.,
2019).

Berdasarkan  hasil  penelitian
tersebut, pembelajaran yang dirancang
menggunakan konteks makanan
tradisional Muba kecepan tungkus yang
terbagi menjadi 4 aktivitas, yaitu
merancang produk, membuat produk,
menjual produk dan menyelesaikan
permasalahan matematika dapat mem-
bantu siswa dalam memahami konsep
terkait materi artimatika sosial, yakni
diantaranya harga beli, harga jual,
unutng/rugi dan meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah siswa. Peng-
gunaan konteks kecepan tungkus ini
dapat digunakan sebagai point awal
dalam mempelajari matematika dan
menggali  kemampuan  pemecahan
masalah siswa. Mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, baik merupakan langkah penting
dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna, kontektual, dan relevan
sesuai dengan perkembangan pendidi-
kan zaman saat ini. Hal ini sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mayangsari dan  Sukasno (2024)
bahwasannya pembelajaran matematika
yang menggunakan konteks dapat
menjadi pondasi awal dalam belajar
matematika, dan tentunya akan menja-
dikan pembelajaran matematika yang
lebih bermakna dan mudah dipahami
siswa (Mayangsari & Sukasno, 2024).
Begitu pula penelitian yang dilakukan
oleh Syaifudin dkk. (2023) bahwa
pembelajaran pemecahan masalah dapat
berguna dan bermanfaat untuk menggali
kreativitas dalam memecahkan sesuatu,
baik dalam pembelajaran matematika
itu sendiri maupun untuk kehidupan di
dunia nyata (Syaifudin dkk., 2023).
Maka berdasarkan dari hasil
wawancara, pretest/postest siswa, dapat
ditarik benang merahnya bahwasannya
desain pembelajaran yang dirancang
peneliti dapat memberikan gambaran
pembelajaran yang dapat meningkatkan
tingkat partisipasi siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran maupun terhadap
hasil kemampuan pemecahan masalah
siswa. Lintasan belajar dengan aktivitas
yang telah dilakukan siswa ini terbukti
dapat meningkatkan kemampuan peme-
cahan masalah siswa dengan persentase
rata-rata Ngain di kelas pilot experiment
sebesar 58% dan di kelas teaching
experiment sebesar 56%. Hal ini
menandakan bahwasanya pembelajaran
berbasis pemecahan masalah menggu-
nakan konteks makanan tradisional
Muba “kecepan tungkus” cukup efektif
diterapkan kepada siswa kelas VII.
Disamping itu, lintasan belajar ini
pula, memberikan kebermanfaatan
jangka Panjang untuk siswa itu sendiri,
dimana siswa nantinya akan dapat
memanfaatkan  ilmu  yang telah
diperoleh ini dalam kehidupan sehari-
hari. Konteks makanan tradisional muba
“kecepan tungkus” yang diberikan juga
sangat membantu  siswa  dalam
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memahami materi pembelajaran, yaitu
mengenai modal, harga jual, laba/rugi.
Tentunya konteks ini dapat menjadi
solusi pembelajaran selanjutnya baik
bagi peneliti maupun bagi guru-guru
lain dalam menciptakan pembelajaran
yang bermakna untuk siswa dan
memberikan kontribusi yang baik untuk
perkembangan  pembelajaran  mate-
matika di sekolah, dimana guru yang
terlibat dalam penelitian ini dapat
memberikan praktik baik dan inspirasi
kepada rekan sejawat, baik di sekitar
lingkungan tempat penelitian maupun
kepada pembaca yang akan membaca
tulisan ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpul-
kan bahwa lintasan belajar mengguna-
kan konteks makanan tradisional muba
“kecepan tungkus” berbasis pemecahan
masalah pada materi aritmatika sosial
dapat memfasilitasi siswa dalam
memahami konsep secara mendalam
dan membantu siswa dalam memecah-
kan permasalahan dalam kehidupan.
Pembelajaran yang dilakukan ini pula
mendorong  siswa menjadi  lebih
interaktif dan inovatif dalam meme-
cahkan setiap pemasalahan. Hasil
kemampuan pemecahan masalah siswa
juga dalam menjawab soal-soal cerita
non rutin memperoleh hasil yang cukup
memuaskan dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
dari sebelum sampai dengan setelah
pelaksanaan pembelajaran, yaitu
diperoleh siswa dengan 3 kategori, yaitu
siswa dengan kategori kemampuan
pemecahan masalah tinggi, sedang dan
rendah. Dengan kata lain, secara
keseluruhan penerapan pembelajaran
berbasis pemecahan masalah menggu-
nakan konteks makanan tradisional
“kecepan  tungkus”  menghasilkan
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lintasan belajar yang dapat digunakan
guru dalam melaksanakan pembelajaran
di  kemudian hari. Pembelajaran
berbasis pemecahan masalah ini juga
dapat menjadi modal bagi siswa dalam
menjawab soal-soal matematika non
rutin dan soal-soal yang lebih kompleks
terkait pembelajaran matematika
selanjutnya.

Penelitian selanjutnya disarankan
agar dapat fokus pada kuantiti soal-soal
pemecahan masalah, sehingga siswa
dapat lebih terbiasa dan bersahabat
terhadap soal-soal pemecahan masalah.
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